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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Bentuk perubahan yang terjadi di Dusun Sambirejo, Desa Sidokumpul, Kecamatan  

Sambeng, Kabupaten Lamongan adalah: 

 a). Sebagian besar mereka yang semula bekerja petani dan buruh tani kemudian 

berubah menjadi karyawan pabrik Kebun Tebu Mas. 

 

b). Sebagian mereka yang semula buruh tani kemudian berubah dengan 

mendirikan warung nasi. Sebagian lagi ada yang meninggalkan pekerjaan sebagai 

petani dan berubah dengan mendirikan rumah kontrakan dan kos. 

 

2. Adapun latar belakang terjadinya perubahan masyarakat Dusun Sambirejo Desa 

Sidokumpul, Kecamatan Sambeng, Kabupaten Lamongan: 

 a). Lahan pertanian mereka sudah dijual kepada Pabrik Kebun Tebu Mas. 

b).  Mereka sudah tidak bisa lagi bekerja sebagai petani, sehingga mereka harus  

berubah menjadi karyawan pabrik. 

 

3.AGIL merupakan teori yang relevan bagi perubahan masyarakat Dusun 

Sambirejo dengan adanya pabrik Kebun Tebu Mas. Dalam AGIL ini, sistem harus 

memiliki identitas dalam lingkungannya, tetapi sistem tersebut berbeda dengan 

lingkungannya dan mereka harus saling berhubungan dengan lingkungan yang 

lain atau dalam kata lain sistem harus bersifat terbuka. Hal ini terlihat jelas bahwa 

antara pihak pabrik Kebun Tebu Mas dengan warga Dusun Sambirejo saling 

menyesuaikan. Dimana, sistem atau pihak Pabrik Kebun Tebu Mas terbuka 



87 

 

 

dengan masyarakat Dusun Sambirejo dengan cara memberikan peluang kerja 

maupun kesempatan kerja bagi masyarakat Dusun Sambirejo untuk meningkatkan 

perekonomian warga Dusun Sambirejo. Setiap masyarakat manusia selama hidup 

pasti mengalami perubahan-perubahan, yang dapat berupa perubahan yang tidak 

menarik dalam arti kurang mencolok. Adapula perubahan-perubahan yang 

pengaruhnya terbatas maupun yang luas, serta ada pula perubahan-perubahan 

yang lambat sekali. Tetapi ada juga yang berjalan dengan cepat. Perubahan-

perubahan masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, 

pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan 

dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan sebagainya. 

 

 

  

B. SARAN  

 Memang manusia tidak dapat terlepas dari yang namanya Perubahan Sosial. 

Perubahan sosial juga dapat merubah masyarakat menjadi kearah yang bersifat 

positif atau negative sekalipun. Untuk itu, masyarakat seharusnya tidak terlalu 

mengikuti perubahan tersebut, dikarenakan perubahan tersebut apakah dapat 

membawa perubahan baik ataupun menganggu dalam kehidupan masyarakat 

Dusun Sambirejo tersebut. Dalam hal ini diharapak bagi masyarakat Dusun 

Sambirejo tidak harus selalu terpaku dengan perubahan yang telah diciptakan 

oleh pabrik Kebun Tebu Mas sehingga para warga dusun Sambirejo tidak harus 

selalu mengikuti perubahan tersebut yang ditakutkan dapat menjerumuskan 

mereka pada arah yang bersifat negatif. 
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